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ABSTRAK 
 
EFEK BAKTERISID DARI BERBAGAI KONSENTRASI MINYAK 
CENGKEH DALAM SEDIAAN OBAT KUMUR DENGAN TWEEN 
80 SEBAGAI SURFAKTAN TERHADAP STREPTOCOCCUS 
MUTANS DAN STREPTOCOCCUS PYOGENES 
 
Ellen Riyadi 
2443005035 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai efek bakterisid minyak cengkeh dalam 
sediaan obat kumur dengan tween 80 sebagai surfaktan terhadap 
Streptococcus mutans dan Streptococcus pyogenes dengan metode 
pengenceran berderet untuk memperoleh kadar hambat minimum (KHM) 
yang dilanjutkan dengan kadar bakterisid minimum (KBM). Formula obat 
kumur dibuat dengan konsentrasi minyak cengkeh 1% (v/v); 0,75% (v/v); 
dan 0,5% (v/v). Terhadap Streptococcus mutans, nilai KHM dari formula 
yang mengandung minyak cengkeh 1%; 0,75%; dan 0,5% berturut-turut 
pada konsentrasi 0,3%; 0,4%; dan 0,4% sedangkan terhadap Streptococcus 
pyogenes pada konsentrasi 0,4%; 0,5%; dan 0,5%. Untuk menentukan nilai 
KBM, sediaan pada konsentrasi yang menunjukkan nilai KHM dan tiga 
konsentrasi di atasnya dihitung jumlah koloninya. KBM adalah konsentrasi 
sediaan terendah yang dapat membunuh sebesar 99,9 – 100% dari jumlah 
awal bakteri uji. Nilai KBM terhadap Streptococcus mutans dari formula 
yang mengandung minyak cengkeh 1% dan 0,75% pada konsentrasi 0,5% 
dan 0,6%, sedangkan yang mengandung minyak cengkeh 0,5% tidak 
memberikan nilai KBM. Nilai KBM terhadap Streptococcus pyogenes dari 
formula yang mengandung minyak cengkeh 1% dan 0,75% pada 
konsentrasi 0,6% dan 0,7% sedangkan yang mengandung minyak cengkeh 
0,5% tidak memberikan nilai KBM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sediaan obat kumur dengan minyak cengkeh 1% dan 0,75% mempunyai 
efek bakterisid dan sediaan obat kumur dengan minyak cengkeh 0,5% 
mempunyai efek bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans dan 
Streptococcus pyogenes.  
 
Kata-kata kunci: Kadar Hambat Minimum (KHM); Kadar Bakterisid 
iiiiiiiiiiiiiiiMinimum n (KBM); minyak cengkeh; obat kumur; 
iiiiiiiiiiiiiiiStreptococcus mutans; n Streptococcus pyogenes; 
iiiiiiiiiiiiiitween 80. 
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ABSTRACT 
 
BACTERICIDAL EFFECT OF VARIOUS CONCENTRATIONS OF 
CLOVE OIL IN MOUTHWASH CONTAINING TWEEN 80 AS A 
SURFACTANT AGAINST STREPTOCOCCUS MUTANS AND 
STREPTOCOCCUS PYOGENES 
 
Ellen Riyadi 
2443005035 
 
A study to investigate the bactericidal effect of clove oil in mouthwash 
containing tween 80 as a surfactant against Streptococcus mutans and 
Streptococcus pyogenes has been conducted, using serial dilution method to 
determine minimum inhibitory concentration (MIC) and minimum 
bactericidal concentration (MBC). The concentrations of clove oil in 
mouthwash were 1% (v/v), 0.75% (v/v), and 0.5% (v/v). The respective 
MIC values against Streptococcus mutans, of formula containing clove oil 
1%, 0.75%, and 0.5% were 0.3%, 0.4%, and 0.4%, whereas those against 
Streptococcus pyogenes were 0.4%, 0.5%, and 0.5%. Colony count of the 
preparation at concentrations of MIC value and three concentrations above 
it was performed, to determine the MBC value. MBC is the lowest 
concentration required to kill a 99.9 – 100% of the initial colony count. The 
respective MBC values against Streptococcus mutans of formula containing 
clove oil 1% and 0.75% were 0.5% and 0.6%, whereas the formula 
containing clove oil of 0.5% did not have MBC value. The respective MBC 
values against Streptococcus pyogenes of formula containing clove oil 1% 
and 0.75% were 0.6% and 0.7% whereas the formula containing clove oil of 
0.5% did not have MBC value. Therefore it can be concluded that clove oil 
in mouthwash at concentrations of 1% and 0.75% exhibited bactericidal 
effect whereas that of 0.5% exhibited bacteriostatic effect against 
Streptococcus mutans and Streptococcus pyogenes. 
 
Keywords: clove oil; Minimum Bactericidal Concentration (MBC); 
Minimum iInhibitory Concentration (MIC); mouthwash; 
Streptococcus mutans; iStreptococcus pyogenes; tween 80. 
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